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ABSTRAK
Latar belakang: Kader posyandu akan bertugas sebagai penghubung antara
petugas kesehatan dan masyarakat yang akan membantu masyarakat dalam
mengidentifikasi serta mengatasi segala kebutuhan kesehatan. Kader posyandu
terlibat pula dalam upaya pemerintah untuk menurunkan angka permasalahan gizi
seperti stunting dengan cara melakukan pemantauan intensif pada beberapa balita,
pemeriksaan rutin oleh dokter dan pemberian makanan tambahan. Pada usia
dewasa, kader memiliki aktivitas yang padat dan kemampuan kognitif yang baik
sehingga akan berperan pada tingkat pengetahuan kader posyandu yang lebih baik
. Seiring bertambahnya usia, maka kinerja dan pengetahuan kader juga akan
meningkat, serta banyaknya pengalaman yang dilalui akan memperlihatka n
peningkatan kematangan mental dan intelektual. Pengetahuan yang optimal akan
berpengaruh pula pada peran kader sebagai penggerak pelayanan kesehatan pada
posyandu terkhusus untuk membantu pemerintah dalam upaya menekan angka
kejadian stunting di Indonesia.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara usia dengan
tingkat pengetahuan kader posyandu wilayah kerja Puskesmas Sedayu Il terkait
stunting.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode potong cross-sectional dengan
pengambilan dari sampel data sekunder menggunakan teknik total sampling. Data
sekunder yang diambil dari penelitian tentang “Tingkat Pengetahuan Gizi, dan
Kinerja Kader Posyandu Dalam Upaya Pencegahan Stunting di Puskesmas Sedayu,
Bantul Yogyakarta” yang memenuhi Kriteria inklusi dan ekslusi dengan jumlah 34
reseponden. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman.
Hasil dan kesimpulan: Dari analisis data antara dua variabel didapatkan hasil
yaitu, koefisien korelasi 0.015 dengan nilai signifikansi 0.518. Hasil tersebut
menunjukkan suatu kesimpulan bahwa usia dan tingkat pengetahuan tidak memiliki
hubungan yang signifikan.
Kata Kunci: Kader posyandu, Usia, Tingkat pengetahuan
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HEALTH CENTER RELATED TO STUNTING
Ornyta Srikurnia Gasri!, Hendi Wicaksono?!, Oscar Gilang Purnajati!, Saverina
Nungky Dian Hapsari?

1 Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University
Correspondence: Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University Dr.
Wahidin Sudirohusodo Street Number 5-25, Yogyakarta 5524, Indonesia.

Emai: ornitagasri0l@gmail.com

ABSTRACT
Background: Posyandu cadres will served as intermediaries between health
workers and the community, assisting the community in identifying and addressing
all health needs. Posyandu cadres were also involved in the government’s efforts to
reduce nutritional problems such as stunting by conducting intensive monitoring of
several toddlers, regular check-ups by doctors, and providing supplementary food.
In adulthood, cadres had busy schedules and good cognitive abilities, which
contributed to a higher level of knowledge among the Posyandu cadres. As they
aged, the performance and knowledge of the cadres also increased, and the many
experiences they went through demonstrated an increase in mental and intellect ual
maturity. Optimal knowledge also impacted the role of the cadres as drivers of
health service at posyandu, particuraly in helping the government in efforts to
reduce the incidence of stunting in Indonesia.
Objective: This research aimed to determine the relationship between age and the
level of knowledge of posyandu cadres in Sedayu Il Health Center working area
related to stunting.
Method: This research used the cross-sectional method with secondary data
sampling using a total sampling technique. Secondary data were taken from the
study on the "Level of Nutrition Knowledge and Performance of Posyandu Cadres
in Stunting Prevention Efforts at Sedayu Health Center, Bantul Yogyakarta™ which
met the inclusion and exclusion criteria with a total of 34 respondents. Data analys is
in this study used a Spearman correlation test.
Results and conclusions: From the data analysis between the two variables, the
results showed a correlation coefficient was 0,115 with a significance value of
0,518. These results led to the conlusion that age and level of knowledge did not
have a significant relationship.
Keywords: Posyandu cadres, Age, Level of knowledge.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Usia merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi tingkat kematangan
pengetahuan serta pola pikir seseorang (Widiastuti dan Ramayanti, 2022). Seiring
bertambahnya usia, maka kinerja seseorang juga akan meningkat dan berhubungan
dengan banyaknya pengalaman yang dilalui sehingga terdapat peningkatan
kematangan mental dan intelektual untuk mengambil sebuah keputusan (Harahap,
2019). Pada usia dewasa, kader memiliki aktivitas yang padat dan kemampuan
kognitif yang baik sehingga akan berperan pada tingkat pengetahuan kader
posyandu yang lebih baik (Febrianto etal., 2019).

Pengetahuan yang optimal akan berpengaruh pula pada peran kader sebagai
penggerak pelayanan kesehatan pada posyandu (Mediani et al, 2020). Terdapat
beberapa faktor yang memiliki hubungan dengan tingkat pengetahuan kader
posyandu di antaranya ialah usia, tingkat pendidikan, lama menjadi kader dan
keikutsertaan dalam pelatihan (Juniarti, 2021). Kader posyandu yang berbekal
kemampuan, keterampilan, tanggung jawab dan pengetahuan kesehatan akan
menunjang keberlangsungan program kerja dari Pos Pelayanan Terpadu (Untari et
al., 2017).

Kader yang berada dalam bidang kesehatan merupakan individu yang sudah
terpilih dan diambil dari masyarakat atau komunitas setelah itu menjalani sebuah

pelatihan untuk memotivasi partisipasi masyarakat dalam upaya pemberdayaan



kesehatan khususnya di Indonesia (Kemenkes RI, 2019). Pada tahun 2023, data
kader posyandu yang aktif di Indonesia ialah 1.059.488 orang dan kader kesehatan
lainnya sejumlah 274.820 orang. Pada Daerah Istimewa Yogyakarta, terdapat
24.637 orang yang masih aktif melakukan tugas sebagai kader posyandu
(Kemendagri RI, 2023).

Kader posyandu akan bertugas sebagai penghubung antara petugas kesehatan
dan masyarakat yang akan membantu masyarakat dalam mengidentifikasi serta
mengatasi segala kebutuhan kesehatan (Kemenkes RI, 2018). Selain itu, kader juga
akan bertindak sebagai sumber informasi bagi tenaga kesehatan lain yang mungk in
sulit untuk mencapai masyarakat secara langsung, sehingga masalah kesehatan yang
ada dalam masyarakat dapat segera ditangani (Kartika et al., 2018). Kader Posyandu
akan terlibat pula dalam upaya pemerintah untuk menurunkan angka permasalaha n
gizi seperti stunting dengan cara melakukan pemantauan intensif pada beberapa
balita, pemeriksaan rutin oleh dokter dan pemberian makanan tambahan (Rais,
2023). Pemberian informasi terkait pemenuhan gizi kepada masyarakat juga
dilaksanakan oleh kader posyandu. Pelaksanaan pelayanan untuk meningkatka n
kesehatan masyarakat ini akan membutuhkan peran aktif kader baikdari segi usia
serta pengetahuan yang menunjang produktivitas dan kinerja kader posyandu
(Winandar et al., 2022).

Hubungan usia dengan tingkat pengetahuan kader yang telah diteliti oleh peneliti
sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam. Terdapat hasil yang menyatakan,

hubungan antara usia dan pengetahuan kader kesehatan memiliki pengaruh yang



signifikan yaitu, kader yang memiliki usia lebih tua memiliki tingkat pengetahuan
yang lebih tinggi dibandingkan kader dengan usia yang lebih muda (Wulansih, 2021).
Terdapatpula hasil dari sebuah penelitian yang telah dilakukan yang mengatakan
bahwa usia memiliki hubungan dengan kinerja dan produktivitas kader. Kader yang
masih dalam usia produktif hingga 55 tahun biasanya memiliki tingkat produktivitas
yang lebih tinggi dibandingkan kader dengan usia di atas 55 tahun karena kemampuan
fisik danmental yang dapat menurun seiring bertambahnya usia (Harahap, 2019).
Berdasarkan informasi di atas terlihat hasil dari data penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dan belum terdapat informasi yang tepat terkait hubungan
usia dengan tingkat pengetahuan kader posyandu khusunya wilayah kerja Puskesmas
Sedayu Il. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna
mengetahui hubungan usia kader dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh
kader Posyandu Argodadi, Bantul. Penelitian ini juga belum pernah dilakukan
sebelumnya di wilayah kerja Puskesmas Sedayu Il. Penelitian terkait tingkat
pengetahuan kader ini yang akan berguna untuk menunjang peran kader pada
posyandu dan berdampak secara tidak langsung untuk mengatasi ataupun mencegah
permasalahan kesehatan yang terjadi seperti permasalahan gizi terkhusus masalah
stunting.
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan antara usia dengan tingkat pengetahuan kader posyandu
wilayah kerja Puskesmas Sedayu Il terkait stunting?
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum



Mengetahui hubungan antara usia dengan tingkat pengetahuan kader
posyandu wilayah kerja Puskesmas Sedayu Il terkait stunting.
1.3.2 Tujuan Khusus
Mengetahui karakteristik kader posyandu wilayah kerja Puskesmas Sedayu
Il.
1.4 Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis
- Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan bahwa terdapat
hubungan antara usia dengan pengetahuan kader posyandu wilayah
kerja Puskesmas Sedayu Il terkait stunting.
- Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi para peneliti lain

dalam melakukan penelitian terkait faktor yang mempenga ruhi

pengetahuan kader kesehatan.
1.4.2 Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian, diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang
memberikan pengetahuan dan wawasan bagi pembaca terkhusus bagi
para kader kesehatan, serta diharapkan dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan kualitas kader kesehatan sehingga kinerja, perilaku dan

sikap dari kader dapat menjadi lebih baik untuk kedepannya.



1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian ini akan mengetahui hubungan usia dengan pengetahuan kader

posyandu wilayah kerja Puskesmas Sedayu Il. Berbeda dengan penilita n

yang telah dilakukan oleh peneliti lain,sebagai berikut :

Tabel 1. Keaslian Penelitian

No. Penulis

Tahun Judul

Hasil dan Metode

1. Rahmaniati

2021 Hubungan Umur,

Hasil penelitian menunjukkan

Wulansih Pendidikan dan bahwa terdapat hubungan antara
Pekerjaan dengan umur dengan pengetahuan
Tingkat Pengetahuan  kader Nasyiatul Aisyiyah terkait
Kader Nasyiatul stunting di Kabupaten Boyolali
Aisyiyah Tentang (p=0,032). Selain itu, tingkat
Stunting di Kabupaten  pendidikan dan pekerjaan kader
Boyolali. dinilai tidak memiliki hubungan
dengan pengetahuan kader.
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini ialah metode
kuantitatif dengan jenis
penelitian observasional
analitik.
2. Lambang 2020 Faktor Yang Hasil daripenelitian ini ialah
Satria Berhubungan Dengan  terdapat hubungan antara
Himmawan Pengetahuan Kader pendidikan dengan pengetahuan

Tentang 1000 Hari
Pertama Kehidupan
(HPK)

kader posyandu tentang 1000
HPK. Namun, ditinjau dari usia
dan lama pengabdian sebagai
kader itu tidak terdapat
hubungan dengan pengetahuan
kader posyandu tentang 1000
HPK. Dari penelitian ini
diketahui bahwa 68,4% kader
posyandu memiliki pengetahuan
rendah tentang 1000 HPK.
Metode penelitian dengan jenis
penelitian yaitu explanatory




research.

Rahmi Tri 2021 Analisis Tingkat Hasil dari penelitian ini ialah
Juniarti, Pengetahuan Kader tingkat pengetahuan kader
Haniarti, Posyandu dalam posyandu dalam pengukuran
Usman Pengukuran antropometri dalam kategori

Antropometri untuk tinggi dinilai 53,3% dan dalam
Mencegah Stunting di ~ kategori rendah yaitu 20%.

Wilayah Kerja Metode yang digunakan dalam
Puskesmas Lapadde penelitian ini adalah survei
Kota Parepare deskriptif dengan sampel ialah

30 kader posyandu, data
analisis menggunakan SPSS
versi 22.

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya dapat dilihat dari fokus
pembahasannya yaitu, pada penelitian ini akan fokus melihat hubungan usia
dengan tingkat pengetahuan kader posyandu mengenai stunting sesuai dengan
isi kuisioner yang digunakan. Pada penelitian kedua metode penelitian yang
digunakan ialah explanatory research yang tentu berbeda dengan metode
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu cross sectional.
Selanjutnya, penelitian ketiga membahas terkait bagaimana pengetahuan kader
tentang pengukuran antropometri dan tidak mencantumkan faktor yang
berhubungan dengan pengetahuan tersebut, sedangkan pada penelitian ini akan
mengangkat faktor usia yang nantinya berhubungan dengan tingkat
pengetahuan dari kader posyandu. Metode pada penelitian sebelumnya ialah
dengan survei deskriptif, sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode

cross sectional.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini didapatkan suatu
kesimpulan bahwa usia dan tingkat pengetahuan kader posyandu terkait stunting
tidak memiliki hubungan yang signifikan.
5.2 Saran

Dengan melihat hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini, terdapat beberapa

saran yang diberikan oleh peneliti yaitu :

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan pengumpulan data
dengan menambahkan beberapa variabel lain pada kuisioner. Variabel yang
ditambahkan ialah variabel yang mempengaruhi tingkat pengetahuan
responden seperti pengalaman, pelatihan, minat serta pendidikan.
Penambahan variabel dapat memperlihatkan faktor yang memiliki hubungan
dengan tingkat pengetahuan kader posyandu.

2. Bagi puskesmas, diharapkan puskesmas dapat memberikan wadah untuk
pengembangan pengetahuan kader posyandu seperti pelatihan dan
penyuluhan yang dilakukan secara berkala. Penyuluhan yang dilakukan dapat
berupa pemaparan materi terkait pencegahan, penyebab serta dampak dari
stunting. Sehingga pengetahuan kader posyandu yang sudah baik dapat
dipertahankan bahkan dapat menjadi lebih baik lagi kedepannya. Selain itu,
dapat dilakukan regenerasi kader posyandu dengan cara membuka
kesempatan kepada setiap orang yang mau menjadi kader posyandu sehingga

distribusi usia akan lebih merata dan pelayanan yang diberikan lebih optimal.
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